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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan variabel-variabel yang ditinjau, pe¢iageli dibedakan atas
penelitian deskriptif dan penelitian eksperimenikanto, 2006: 10). Penelitian
deskriptif merupakan sebuah penelitian yang dilakutengan menjelaskan atau
menggambarkan variabel masa lalu dan sekarang (yseuang terjadi).
Sedangkan penelitian eksperimen merupakan sebuadit@n yang dilakukan
terhadap variabel yang belum terjadi, tetapi sendegdakan oleh peneliti dalam
bentuk perlakuantieatment) yang terjadi dalam eksperimen (penelitian). Lebih
jauh Sukmadinata (2009: 194) menyebutkan bahwa lipane eksperimen
merupakan pendekatan penelitian kuantitatif =~ yaagng penuh, dalam arti
memenuhi semua persyaratan untuk menguji huburefsEbsakibat.

Terdapat beberapa variasi dari penelitian eksperimentaranya adalah
eksperimen murni, eksperimen kuasi, dan eksperlamaah (Sukmadinata, 2009:
203). Adapun penelitian yang dilaksanakan oleh |geh&eli ini termasuk pada
jenis penelitian eksperimen kuasi. Dalam peneliiigin pengontrolan variabel
tidak dilakukan terhadap seluruh variabel, tet@mya pada variabel tertentu yang
dianggap paling dominan berpengaruh dalam penglisahingga peningkatan
pemahaman konsep fisika siswa seolah-olah hanynggsuhi oleh pendekatan

yang diterapkan pada pembelajaran sains berorientasry.
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B. Desain Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efétets penerapan dua
pendekatan pada pembelajaran sains berorieimggiry dalam meningkatkan
pemahaman konsep fisika siswa, sehingga dibututikarkelas eksperimen yang
akan diukur peningkatan pemahaman konsepnya. Obalen& itu, desain
penelitian yang akan digunakan dalam penelitianadalahthe static group
pretest-posttest design. Dalam desain ini, terdapat dua kelas eksperimerg ya
mendapat perlakuan berbeda dengan masing-masiag keindapatkan dua kali
tes yaitu tes sebelum mendapat perlakymmetdst) dan tes setelah mendapatkan
perlakuan gosttest).

The static group pretest- posttest design dapat digambarkan pada Tabel 3.1

sebagai berikut.

Tabel 3.1.The Static Group Pretest-Posttest Design

Pretest Treatment Posttest
T1 X1 T>
Tl X2 T2

(Sukmadinata, Nana S, 2009: 207)

Keterangan :

T, = Tes awalffretest).

T, = Tes akhirosttest).

X1 = Perlakuantfeatment) 1, yaitu penerapan pendekatdincovery

learning pada pembelajaran sains berorieniadguiry.
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X2 = Perlakuantfeatment) 2 , yaitu penerapan pendekatateractive

demonstration pada pembelajaran sains berorienitaguiry.

C. Populasi dan Sampel

Suharsimi (2006: 130) menyatakan bahwa populasupadian keseluruhan
subjek penelitian. Sedangkan yang dimaksud dengamped ialah sebagian dari
populasi yang dianggap mewakili seluruh karaktérisbopulasi (sampel
representatif).

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ohlah seluruh siswa
kelas X di salah satu SMA negeri di kota Bandureglasgkan sampel dalam
penelitian ini terdiri dari dua kelas yang dipitilengan metodpurposive sample
yaitu satu kelas eksperimen yang diterapkan pemaiekiescovery learning pada
pembelajaran sains berorientasguiry (kelas X-B) dan satu kelas eksperimen
lainnya yang diterapkan pendekatateractive demonstration pada pembelajaran
sains berorientasnquiry (kelas X-E). Dua kelas yang dipilih sebagai sdmpe
dalam penelitian ini memiliki tingkat kemampuan kdtj yang sama dengan nilai

rata-rata kelas X-B adalah 4,45 dan nilai rata+katas X-E adalah 4,43.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yataku@ian untuk
memperoleh data-data yang mendukung pencapaiaantypenelitian. Dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang diajkan ialah tes, observasi, dan

wawancara.
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1. Tes

Menurut Suharsimi (2006: 150) tes adalah pertamgaau latihan serta alat
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilamgpéhuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individuuman kelompok. Dalam
penelitian ini, instrumen tes yang digunakan iak tertulis aper and pencil
test) yaitu berupa tes pilihan ganda dalam beipigkest danposttest. Jumlah total
soal tes yang digunakan dalam penelitian ini iat¢&banyak 20 soal yang
mencakup seluruh indikator pembelajaran selamapgeggemuan. Instrumen tes
yang digunakan merupakan soal tes yang dapat meng@mahaman konsep
fisika siswa yang meliputi beberapa aspek, yaitnerjemahkan (translasi),
menafsirkan (interpretasi), dan meramalkan (eketeap).

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penyarsuimstrumen
penelitian adalah sebagai berikut:

a. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan Kurikulum Tingkgatuan Pendidikan
mata pelajaran fisika SMA kelas X semester 2 dengateri pokok listrik
dinamis.

b. Kisi-kisi instrumen yang telah dibuat kemudian dikaltasikan kepada dosen
pembimbing.

c. Setelah disetujui oleh dosen pembimbing, kisi-kisstrumen yang telah
disusun kemudian dipertimbangkgodgement) kepada dua orang dosen dan
satu orang guru pengajar di sekolah yang akan ikgadsampel dalam
penelitian.

d. Melakukan uji coba instrumen.
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e. Melakukan analisis butir soal untuk menentukan sgamtg layak untuk
dijadikan instrumen dalam penelitian. Adapun amali;istrumen yang
dilakukan meliputi uji validitas butir soal, dap@mbeda butir soal, tingkat

kesukaran butir soal, dan reliabilitas perangksat te

2. Observasi

Sukmadinata (2006: 220) menyatakan bahwa obseatasi pengamatan
merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan datgad jalan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangBatam penelitian ini
yang diobservasi adalah keterlaksanaan pendekdisnovery learning dan
interactive demonstration pada pembelajaran sains berorientaguiry melalui
format observasi aktivitas guru.

Observasi keterlaksanaan pendekatistovery learning dan interactive
demonstration pada kedua kelas eksperimen bertujuan untuk ntetipakah
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswaloiebimbingan guru dapat
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah perashettiatovery learning dan
interactive demonstration pada pembelajaran sains berorientagiiry atau tidak.

Format observasi ini dibuat dalam bentgkecklist, sehingga dalam
pengisiannya, observer memberikan tandeklist pada keterlaksanaan langkah
pembelajaran untuk dua pendekatan yang diterapkendasarkan skenario
pembelajaran yang telah disusun. Format observasijuga disusun tanpa
diujicobakan, tetapi dikoordinasikan kepada obseyamg terlibat dalam proses

penelitian agar tidak terjadi kesalahpahaman teyhddrmat observasi tersebut.
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Format observasi keterlaksanaan pendekéistovery learning daninteractive
demonstration pada pembelajaran sains berorieniaguiry dapat dilihat pada

Lampiran B.1.

3. Wawancara

Kegiatan wawancara dilakukan sebelum kegiatan pemedilaksanakan.
Kegiatan wawancara ini ditujukan untuk guru matkjpean fisika yang ada di
tempat penelitian. Adapun maksud dan tujuan dayigken wawancara ini ialah
untuk mengetahui beberapa hal, diantaranya adalatid siswa dan kegiatan
pembelajaran di sekolah tempat penelitian dilaksamadan kondisi sekolah

seperti sarana dan prasarana yang tersedia.

E. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitiandibagi menjadi tiga
tahapan, yaitu :
1. Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan nelipu
a. Studi literatur, dilakukan untuk memperoleh teoang sesuai dengan
permasalahan yang akan dikaji.
b. Telaah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSRhgy dilakukan
untuk mengetahui kompetensi dasar yang harus dicapaa setelah
pembelajaran.

c. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat pimel
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. Membuat surat izin penelitian pihak dekanat FPMIFA.

Menghubungi pihak sekolah dan melakukan konsultesigan guru
pengajar fisika yang mengajar di tempat penelitian.

Melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui keadsava yang akan
dijadikan sampel dalam penelitian serta saranapdasarana yang dapat
mendukung kegiatan penelitian.

Menentukan sampel penelitian.

. Menyusun dua jenis Rencana Pelaksanaan Pembeglajara skenario

pembelajaran dengan materi yang sama untuk tigemean. Satu jenis
RPP menerapkan pendekatiiscovery learning pada pembelajaran sains
berorientasiinquiry dan RPP jenis lainnya menerapkan pendekatan
interactive demonstration pada pembelajaran sains berorienitacguiry.
Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk aksanakan
demonstrasi.

Menyusun instrumen penelitian (s@aétest dan soaposttest)

. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaamputieli

a. Memberikan tes awap(etest) untuk mengukur pemahaman konsep fisika

siswa sebelum diberikan perlakuan pada dua kekseeknen.
Memberikan perlakuan pada dua kelas eksperimenadentenerapkan
dua jenis pendekatan yaitu satu kelas diteraplantgkatandiscovery
learning pada pembelajaran sains berorientagjuiry dan satu kelas

lainnya diterapkan pendekataninteractive demonstration pada
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pembelajaran sains berorientasquiry. Pada saat bersamaan dengan
pelaksanaan pembelajaran dilakukan observasi &ksamaan pendekatan
discovery learning daninteractive demonstration pada pembelajaran sains
berorientasiinquiry yang dilakukan oleh dua orang mahasiswa sebagai
observer. Sebelum observasi dilakukan dua mahasens@but diberikan
pengarahan atau latihan cara mengobservasi dan isnelamnbar
observasi.

c. Memberikan tes akhir(posttest) pada dua kelas eksperimen untuk
mengukur pemahaman konsep fisika siswa setelahi gdakuan.

3. Tahap Akhir

Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukan afdar:

a. Mengolah data hagiretest danposttes dua kelas eksperimen.

b. Membandingkan hasil analisis data tes di dua keksperimen antara
sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi pedakuntuk mengetahui
efektivitas masing-masing pendekatan pada dua k&kgserimen.

c. Menentukan pendekatan yang lebih efektif - dalam ngkatkan
pemahaman konsep fisika siswa dengan menggunakénnmgan statistik
melalui uji hipotesis.

d. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diplerodari
pengolahan data.

e. Memberikan saran-saran terhadap aspek-aspek p@mejiang kurang

sesuai.
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Adapun alur penelitian yang telah dilakukan ditlskpn pada Gambar 3.1

di bawah ini.

PENDAHULUAN

A 4
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F.  Teknik Analisis Instrumen Penelitan

Dalam penelitian diperlukan instrumen-instrumen ghiéan yang telah
memenuhi persyaratan tertentu (Sukmadinata, 20@8). 2Persyaratan yang
dimaksudkan adalah merupakan analisis terhadajumnen yang akan digunakan
meliputi validitas butir soal, daya pembeda butialstingkat kesukaran butir soal,
dan reliabilitas perangkat instrumen.

Karena pentingnya persyaratan tersebut, makaumstt yang akan
digunakan pada penelitian ini terlebih dahulu doijiakan di salah satu sekolah

negeri di kabupaten Bandung yang kemudian diasaetbagai berikut.

1. Analisis Validitas Butir Soal

Validitas butir soal adalah suatu ukuran yang mgikan tingkat
kevalidan atau kesahihan butir soal yang digunagabuah soal dikatakan valid
apabila_ mampu mengukur apa yang hendak diukur @matdnengungkapkan
data dari variabel yang diteliti secara tepat. iNilaliditas dapat ditentukan
dengan menentukan koefisien produk momen. Validitas soal dapat dihitung
dengan menggunakan perumusan :

L N xe=(F x)3Y)

NS E-Ex)ENEYE - (E V)

Xy

Keterangan :
ry = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, gaaabel yang dikorelasikan.

X

skor tiap butir soal.

Y

skor total tiap butir soal.



N = jumlah siswa.

Kategori validitas dari setiap butir soal yang leldiujicobakan dapat

ditentukan berdasarkan klasifikasi validitas bstial pada Tabel 3.2 di bawah ini.

Adapun analisis validitas butir soal terhadap hasgil coba instrumen

Tabel 3.2. Klasifikasi Validitas Butir Soal

Nilai ryy Kriteria
1,00 Sempurna
0,80-0,99 Sangat Tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

(Suharsimi Arikunto, 2003: 75)

ditunjukkan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Analisis Validitas Butir Soal

Validitas butir soal

No soal

Nilai korelasi produk momen Kategori
1 0,49 Cukup
2 0,49 Cukup
3 0,57 Cukup
4 0,40 Rendah
5 0,63 Tinggi
6 0,49 Cukup
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No soal | Nilai korelasi produk momen Kategori
7 0,00 Sangat rendah
8 0,34 Rendah
9 0,42 Cukup
10 0,54 Cukup
11 0,33 Rendah
12 0,45 Cukup
13 0,56 Cukup
14 0,27 Rendah
15 0,47 Cukup
16 0,56 Cukup
17 0,57 Cukup
18 0,23 Rendah
19 0,38 Rendah
20 0,70 Tinggi
21 0,86 Tinggi
22 0,65 Tinggi
23 0,03 Sangat rendah
24 0,60 Tinggi
25 0,61 Tinggi
26 0,56 Cukup
27 0,41 Cukup
28 0,02 Sangat rendah
29 Oinsg Sangat rendah
30 0,60 Tinggi
31 0,59 Cukup
32 0,64 Tinggi
33 -0,06 Sangat rendah
34 0,24 Rendah
35 0,19 Sangat rendah
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No soal | Nilai korelasi produk momen Kategori
36 0,63 Tinggi
37 -0,12 Sangat rendah
38 0,37 Rendah
39 0,40 Rendah
40 0,02 Sangat rendah

Berdasarkan Tabel 3.3, maka diketahui bahwa tetd8paoal (20%)
memiliki validitas yang sangat rendah, 9 soal (Z&pmemiliki validitas yang
rendah, 14 soal (35 %) memiliki validitas yang qukdan 9 soal (22,5 %)
memiliki validitas yang tinggi. Hasil analisis wditas butir soal selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran C.2.

2. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tingkat kesukaran suatu butir soal merupakan gasnbaerengenai sukar
atau tidaknya suatu butir soal. Tingkat kesukal@pat juga disebut sebagai taraf

kemudahan. Tingkat kesukaran dihitung dengan mera@n perumusan :

N, + N

r

TK =F =

Keterangan :

TK

F = Tingkat Kesukaran atau Taraf Kemudahan

N

Jumlah siswa yang menjawab benar pada keloafask

N, Jumlah siswa yang menjawab benar pada keloraatah



N = Jumlah siswa pada kelompok atas ditambah jumsiwa pada kelompok

bawah

Kategori tingkat kesukaran butir soal yang telalujidbbakan dapat

ditentukan berdasarkan kategori validitas butit pada Tabel 3.4 di bawah ini.

Tabel 3.4. Kategori Tingkat Kesukaran

Nilai F Tingkat Kesukaran
0,00-0,25 Sukar
0,26-0,75 Sedang
0,76-1,00 Mudah

Adapun analisis tingkat

kesukaran butir soal tespadhasil uji coba

instrumen ditunjukkan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5. Analis

is Tingkat Kesukaran Butir Soal

No soal Tingkat kesukaran butir soal
Nilai F Tingkat kesukaran soal

1 0,69 Sedang
2 0,69 Sedang
3 0,69 Sedang
4 0,38 Sedang
5 0,31 Sedang
6 0,40 Sedang
/ 0,00 Sukar

8 0,64 Sedang
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No soal Nilai F Tingkat kesukaran soal

9 0,54 Sedang
10 0,46 Sedang
11 0,51 Sedang
12 0,44 Sedang
13 0,64 Sedang
14 0,31 Sedang
15 0,64 Sedang
16 0,64 Sedang
17 0,51 Sedang
18 0,26 Sedang
19 0,18 Sukar

20 0,64 Sedang
21 0,61 Sedang
22 0,64 Sedang
23 0,23 Sukar

24 0,59 Sedang
25 0,59 Sedang
26 0,59 Sedang
27 0,49 Sedang
28 0,28 Sedang
29 0,79 Mudah

30 0,44 Sedang
31 0,41 Sedang
32 0,38 Sedang
33 0,61 Sedang
34 0,67 Sedang
35 0,49 Sedang
36 0,39 Sedang
37 0,10 Sukar
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No soal Nilai F Tingkat kesukaran soal
38 0,36 Sedang
39 0,54 Sedang
40 0,92 Mudah

Berdasarkan Tabel 3.5, diperoleh bahwa tingkat kasum butir soal dari
instrumen tes yang diujicobakan ternyata cukupdzerma Analisis kesukaran butir
soal menunjukkan bahwa 2 soal (5 %) termasuk kategadah, 34 soal (85 %)
termasuk kategori sedang, 4 soal (10%) termasudgkat sukar. Hasil analisis

tingkat kesukaran butir soal selengkapnya dap#éiadipada Lampiran C.2.

3. Analisis Daya Pembeda Butir Soal

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan butirlsdak membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan sigamg berkemampuan
rendah. (Arikunto, 2003: 211)

Daya pembeda butir soal dapat ditentukan dengansamsebagai berikut:

Keterangan:

D = Daya pembeda butir soal

Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjaoalta dengan benar
Bs = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaaabitu dengan benar

Jn = Banyaknya peserta kelompok atas
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Js = Banyaknya peserta kelompok bawah
Pa = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawalr bena
Ps = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahrb
Kategori daya pembeda butir soal yang telah dibpgan dapat ditentukan

berdasarkan interpretasi daya pembeda butir soal pabel 3.6 di bawah ini.

Tabel 3.6. Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal

Nilai Daya Pembeda Tingkat Kesukaran
Negatif Soal dibuang
0,00-0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

(Busimi Arikunto, 2003: 218)

Adapun hasil analisis daya pembeda butir soal deqhahasil uji coba

instrumen ditunjukkan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7. Analisis Daya Pembeda Butir Soal

Daya pembeda butir soal
No soal _ :
Nilai Kategori
1 0,45 Baik
2 0,45 Baik
3 0,55 Baik
4 0,40 Cukup
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No soal Nilai Kategori
5 0,82 Baik sekali
6 0,64 Baik
7 0,00 Jelek
8 0,27 Cukup
9 0,45 Baik
10 0,64 Baik
11 0,55 Baik
12 0,45 Baik
13 0,64 Baik
14 0,18 Jelek
15 0,64 Baik
16 0,73 Baik sekali
17 0,82 Baik sekali
18 0,27 Cukup
19 0,27 Cukup
20 0,73 Baik Sekali
21 1,00 Baik sekal
22 0,73 Baik sekali
23 0,00 Jelek
24 0,73 Baik sekal
25 0,82 Baik sekali
26 0,73 Baik sekali
27 0,45 Baik
28 0,00 Jelek
29 0,27 Cukup
30 0,82 Baik sekali
31 0,82 Baik sekali
32 0,91 Baik sekali
33 -0,09 Dibuang
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No soal Nilai Kategori
34 0,27 Cukup
35 0,27 Cukup
36 0,73 Baik sekali
37 -0,09 Dibuang
38 0,36 Cukup
39 0,45 Baik
40 0,00 Jelek

Dari Tabel 3.7, diperoleh informasi bahwa 2 s&aP4g) harus dibuang, 5
soal (12,5 %) memiliki daya pembeda yang jelekp@él £15 %) memiliki daya
pembeda yang cukup, 13 soal (32,5 %) memiliki g@mbeda yang baik dan 14
soal (35 %) memiliki daya pembeda yang baik sekdlsil analisis daya

pembeda butir soal selengkapnya dapat dilihat padgiran C.2.

4.  Analisis Reliabilitas Tes

Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan (konssjesuatu tes, yakni sejauh
mana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasik@nysang ajeg atau tidak
berubah-ubah. Nilai reliabilitas dapat ditentuksengin menentukan koefisien
reliabilitas. Teknik yang digunakan untuk menentuk@liabilitas tes adalah
dengan menggunakan metoda belah dpiét half). Reliabilitas tes dapat dihitung

dengan menggunakan perumusan :

_ 2ry,,
@+ r%%)

r11
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Keterangan :
ra = koefisien reliabilitas
My = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

Kategori reliabilitas tes yang telah diujicobakarapdt ditentukan

berdasarkan interpretasi reliabilitas tes pada [TaBedi bawah ini.

Tabel 3.8. Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi | Kriteria reliabilitas
0,81<r<1,00 sangat tinggi
0,61<r<0,80 tinggi
0,41<r<0,60 cukup
0,21<r<0,40 rendah
0,00=<r<0,20 sangat rendah

(BBusimi Arikunto, 2003: 75)

Setelah dilakukan analisis terhadap hasil uji cobstrumen dengan
menggunakan metode belah du&plit half) ganjil-genap diperoleh nilai
reliabilitas instrumen tes yang termasuk kategamgst tinggi yaitu dengan
koefisien korelasi sebesar 0,91. Perhitungan asaldiabilitas instrumen tes

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3.
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Selanjutnya, rekapitulasi hasil uji coba instrunttunjukkan pada Tabel

3.9.
Tabel 3.9. Rekapitulasi Analisis Hasil Uji Coba Infumen
- Tingkat Reliabilitas
SI\(I)% L Validitas | | k_esukaran | .Déya pembedaT | iljstrumen |
Nilai Kategori Nilai | Kategori | Nilai Kategori | Nilai | Kategori
1 | 0,49 Cukup 0,69 Sedang 0,45 Baik
2 0,49 Cukup 0,69 Sedang 0,45 Baik
3 | 0,57 Cukup 0,69 | Sedang| 0,55 Baik
4 | 0,40 Rendah 0,38 | Sedang| 0,40 Cukup
5 | 0,63 Tinggi 0,31 Sedang 0,82 Baik sekali
6 | 0,49 Cukup 0,40 | Sedang| 0,64 Baik
7 0 Sangat rendal] 0,00 | Sukar | 0,00 Jelek
8 | 0,34 Rendah 0,64 | Sedang| 0,27 Cukup
9 0,42 Cukup 0,54 Sedang 0,45 Baik
10 | 0,54 Cukup 0,46 Sedang 0,64 Baik
11 | 0,33 Rendah 0,51 | Sedang| 0,55 Baik
12 | 0,45 Cukup 0,44 Sedang 0,45 Baik
13 | 0,56 Cukup 0,64 Sedang 0,64 Baik
14 | 0,27 Rendah 0,31 | Sedang| 0,18 Jelek
15 | 0,47 Cukup 0,64 Sedang 0,64 Baik
16 | 0,56 Cukup 0,64 Sedang 0,73 Baik sekalj 91 Sangat
17 | 0,57 Cukup 0,51 Sedang 0,82 Baik sekall’ tinggi
18 | 0,23 Rendah 0,26 | Sedang| 0,27 Cukup
19 | 0,38 Rendah 0,18 | Sukar | 0,27 Cukup
20 | 0,70 Tinggi 0,64  Sedang 0,78 = Baik Sekali
21 | 0,86 Tinggi 0,61 Sedang 1,00 - Baik sekali
22 | 0,65 Tinggi 0,64  Sedang 0,78 Baik sekali
23 | 0,03 | Sangatrendahl 0,23 | Sukar | 0,00 Jelek
24 | 0,60 Tinggi 0,59 Sedang 0,73 Baik sekali
25 | 0,61 Tinggi 0,59 | Sedang| 0,82 | Baik sekali
26 | 0,56 Cukup 0,59 Sedang 0,73 Baik sekali
27 | 0,41 Cukup 0,49 | Sedang| 0,45 Baik
28 | 0,02 | Sangatrendah 0,28 | Sedang| 0,00 Jelek
29 | 0,17 | Sangatrendahll 0,79 | Mudah | 0,27 Cukup
30 | 0,60 Tinggi 0,44 Sedang 0,82 Baik sekali
31 | 0,59 Cukup 0,41 Sedang 0,82 Baik sekali
32 | 0,64 Tinggi 0,38 Sedang 0,91 Baik sekali
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- Tingkat Reliabilitas
No VElltelzs kesugkaran DEGE [E I instrumen
soal| Nilai Kategori Nilai | Kategori | Nilai Kategori | Nilai | Kategori
33 | -0,06 | Sangat rendah 0,61 | Sedang| -0,09 | Dibuang
34 | 0,24 Rendah 0,67 | Sedang| 0,27 Cukup
35 | 0,19 | Sangatrendah 0,49 | Sedang| 0,27 Cukup
36 | 0,63 Tinggi 0,39 Sedang 0,783 Baik sel«ag 91 Sangat
37 | -0,12 | Sangat rendah 0,10 | Sukar | -0,09 | Dibuang ' tinggi
38 | 0,37 Rendah 0,36 | Sedang| 0,36 Cukup
39 | 0,40 Rendah 0,54 | Sedang| 0,45 Baik
40 | 0,02 | Sangatrendah 0,92 | Mudah | 0,00 Jelek

Berdasarkan Tabel 3.9, diperoleh analisis bahwa dér soal yang

diujicobakan, terdapat 23 soal yang memenuhi kaitéelayakan instrumen

penelitian. Untuk pemerataan distribusi instrumedapsetiap aspek pemahaman

yang akan diukur, maka beberapa soal tidak digun&kamer 3, 25, dan nomer

27). Rekapitulasi distribusi soal untuk setiap &gpemahaman yang akan diukur

ditunjukkan pada tabel 3.10 di bawah ini.

Tabel 3.10. Distribusi Instrumen Setiap Aspek Pemaiman

Aspek pemahaman

Jumlah soal

No soal

Translasi 6 1,9 12, 20, 21, dan 31
Interpretasi 8 2,5, 10, 22, 24, 26, 30, dan|32
Ekstrapolasi 6 6, 13, 15, 16, 17, dan 36

Dengan demikian, soal yang digunakan sebagaumsin dalam penelitian

ini hanyalah berjumlah 20 soal. Adapun soal yamgiiakkan dalam penelitian ini

ditunjukkan oleh baris yang tidak di blok warnaagepada Tabel 3.9.
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G. Tehnik Pengolahan Data

Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengeenggunakan
perhitungan data statistik. Tujuan dari pengoladea ini yaitu untuk mengetahui
keterlaksanaan pendekatan pembelajaran dan efaktipenerapan pendekatan
discovery learning dan interactive demonstration pada pembelajaran sains
berorientasinquiry di dua kelas eksperimen. Selain itu, pengolahaa staitistik
ini ditujukan untuk mengetahui pendekatan pembelajayang lebih efektif
diantara pendekatadiscovery learning denganinteractive demonstration pada
pembelajaran sains berorientagjuiry dalam meningkatkan pemahaman konsep

fisika siswa. Berikut teknik pengolahan data yditlgkukan pada penelitian ini.

1. Analisis Keterlaksanaan Pendekatan Pembelajaran

Analisis keterlaksanaan pendekatan pembelajarag gidarapkan dalam
penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil pengamabserver terhadap aktivitas
guru selama pembelajaran berlangsung. Hasil pertgantarsebut ditunjukkan
dalam format observasi guru. Adapun pengolahan a dattuk analisis
keterlaksanaan pendekatan pembelajaran akan dédakid&am beberapa tahapan
sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah kegiatan pembelajaran setiageparan dan jumlah
kegiatan pembelajaran yang terlaksana pada foolvsdrvasi guru atau
siswa.

b. Menghitung persentase keterlaksanaan pendekatatefsgaran dengan

menggunakan persamaan
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Jumlah kegiatan pembelajaran yang terlaksanxe?moo/C
Jumlah kegiatan pembelajaran dalam satu pertemuan

P(%) =

c. Menginterpretasikan persentase keterlaksanaan etatie pembelajaran

yang diperoleh pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11. Interpretasi Keterlaksanaan Pendekataembelajaran

Persentase (%) Interpretasi
80-100 Sangat baik
60-79 Baik
40-59 Cukup
21-39 Kurang
0-20 Sangat kurang

(Ridwan, 2000: 13)

2. Analisis Efektivitas Pendekatan Pembelajaran.

Untuk mengetahui efektivitas pendekataiscovery learning dan
interactive demonstration pada pembelajaran sains berorientaguiry dilakukan
analisis terhadap gain ternormalisasi. Richard FkeH@002: 3) menyatakan
terdapat dua jenis gain ternormalisasi yaitu:

a. Gain ternormalisasi untuk setiap siswa yang dirkg@talengan persamaan

_ Y posttest — %opretest
100- Yopretest

dengang adalah gain ternormalisasi untuk setiap sis¥aposttest adalah

persentase skquosttest setiap siswa, dafbo pretest adalah persentase skor

pretest setiap siswa.
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b. Rata-rata gain ternormalisasi yang dinyatakan dengarsamaan sebagai

berikut

_ %< posttest > —%< pretest >
100- %< pretest >

<g>

dengan <g> vyaitu rata-rata gain ternormalisasfo < posttest > yaitu

persentase rata-rata slpmsttest dan %< pretest > yaitu persentase rata-rata

skorpretest.

Gain ternormalisasi tiap siswa akan digunakan daigmipotesis, sedangkan

rata-rata gain ternormalisasi akan digunakan umbgkentukan efektivitas

penerapan pendekatan pembelajaran.

Menurut Hake, interpretasi rata-rata gain ternoisaal terhadap efektivitas

suatu pembelajaran dibagi ke dalam tiga kategebagali mana tercantum pada

Tabel 3.12.

Tabel 3.12. Kriteria Efektivitas Pembelajaran

Rata-rata gain ternormalisa Efektivitas
0,00 < (<g>x 0,30 rendah
0,30 < (<g>x 0,70 cukup
0,70 < (<g>)< 1,00 tinggi

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan melapgngolahan data gain
ternormalisasi setiap siswa. Untuk melakukan peaguhipotesis penelitian

dilakukan beberapa tahapan pengolahan data (Nurtya8&: 20) yaitu:
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Melakukan uji normalitas dari distribusi masing-mgskelas eksperimen.
Jika keduanya berdistribusi normal, maka pengolalza dilanjutkan dengan
uji homogenitas variansinya.

Jika kedua variansinya homogen, maka pengolahan dilnjutkan dengan
uji t.

Jika salah satu atau dua distribusi dari data yimeyoleh tidak normal, maka
pengolahan data selanjutnya menggunakan statistkaarametrik dengan
menggunakan uji Wilcoxon.

Jika kedua distribusinya normal, tetapi variansirigiak homogen maka

pengolahan data dilanjutkan dengan uiji t'.

Uji Normalitas

Untuk melakukan uji normalitas perlu dilakukan belpa tahap yaitu:
Menyusun data gain ternormalisasi yang diperolelddam tabel distribusi
frekuensi, dengan susunan berdasarkan kelas ahtdowtuk menentukan
banyak kelas interval dan panjang kelas setiaprvaltedigunakan aturan
Surges yaitu sebagai berikut :

- Menentukan banyak kelak)

K=1+3,3log\.

- Menentukan panjang kelas intervR) (

__ rentang
- banyak kelas
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6)

7

8)
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Menentukan batas atas dan batas bawah setiap ikétasal. Batas atas
diperoleh dari ujung kelas atas ditambah 0,5, sgidan batas bawah
diperoleh dari ujung kelas bawah dikurangi 0,5.

Menentukan gain rata-rata untuk masing-masing kel@sgan menggunakan

rumus.:

x =2k
N

denganx Yyaitu skor rata-rataX; yaitu skor setiap siswa dah yaitu jumlah
siswa.

Menghitung standar deviasi dengan rumus :

5, =2 X)
N-1

Menghitung z skor batas nyata masing-masing kelgervial dengan

menggunakan rumus z skor :

bk — X
—

=

Menghitung luas daerah tiap-tiap kelas intervabgeberikut :
L=l =1,
dengan vyaitu luas kelas interval; yaitu luas daerah batas atas kelas interval,
I, yaitu atas daerah bawah kelas interval.
Menentukan frekuensi ekspektasi :
Ei = NxI.

Menghitung harga frekuensi dengan rumus Chi-kuadrat
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EERY:
X hitng = Z—(Oi EEi )

dengan O; yaitu frekuensi observasi (pengamatah), yaitu frekuensi
ekspektasi (diharapkan) daﬁqitung yaitu harga Chi-kuadratang diperoleh
dari hasil perhitungan. Kemudian mengkonsultasikargax® dari hasil
perhitungan dengan tabel Chi-kuadrat pada deragdtelbasan tertentu
sebesar jumlah kelas interval dikurangi tiga (dk-3). Jika diperoleh harga

Xhiung< X tabet Pada taraf nyata tertentu, maka dikatakan bahwa data gain

berdistribusi normal.

b. = Uji Homogenitas Dua Variansi

Untuk uji homogenitas dilakukan beberapa tahap gplaman data sebagai

berikut;

1) Menentukan nilai F dengan menggunakan persanﬁaﬁ\/—b dengan m=
Vk

variansi besar dan, ¥ variansi kecil

2) Menentukan derajat kebebasan dengan menggunaksansan

db =n-1
db,=n,-1

dengan dp= derajat kebebasan pembilang
db, = derajat kebebasan penyebut
n; = ukuran sampel yang variansinya besar

n, = ukuran sampel yang variansinya kecil
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3) Menentukan nilai F dari daftaiH o, )
1)
Jika nilai F <F i, maka kedua variansi tersebut homogen, jika nilai
1)
F>F i, maka kedua variansi tersebut tidak homogen.
1)
c. Ujit
Dalam melaksanakan uji t dilakukan beberapa langkiti:
1) Menentukan deviasi standar gabungan dengan mengguparsamaan
— (n1 _1)V1 + (nz _1)\/2
ng - _
n+n,-2
2) Menentukan nilaintung dengan menggunakan persamaan
t= )_(1 _XZ
/ 1. 1
ng .
n N
3) Menentukan derajat kebebasan dengan menggunaksanmzan
do=n+n,-2
4) Menentukan nilai t dari daftar
5) Pengujian hipotesis

» Pada taraf sigfikansi 1%, jikaidng berada di luar rentang nilaiogbdn)
sampai ¢99p), maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis kerja (Ha)
diterima. Artinya pada pembelajaran sains beraagmquiry, pendekatan
interactive demonstration lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman

konsep fisika siswa SMA dibandingkan dengan pendekéiscovery
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1)

2)

3)

4)

5)
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learning. Jika tiung berada pada rentang nilap gd(any Sampai d g9an)maka
hipotesis nol diterima dan hipotesis kerja (Ha)oldik. Artinya Pada

pembelajaran sains berorientasinquiry, pendekatan interactive

demonstration tidak lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep

fisika siswa SMA dibandingkan dengan pendekaltatovery learning.
» Jika pada taraf signifikansi 1% hipotesis kerjaldit, maka dilakukan uji

t pada taraf signifikansi 5%.

Uji Wilcoxon

Untuk melakukan uji Wilcoxon dilakukan beberapaajaém sebagai berikut:
Mengurutkan gain ternormalisasi pada masing-makeatgs eksperimen dari
yang terkecil sampai yang terbesar sehingga dipleqmhsangan setaraf
(yi— xi) dari gain ternormalisai terendah sampa@ngernormalisasi tertinggi.
Menentukan jenjangr#&nk) untuk tiap beda dari pasangan pengamatan
(yi — xi) sesuai dengan besarnya, tanpa mempedmtteknda dari beda
tersebut (nilai beda absolut).
Bila ada dua atau lebih beda yang sama, maka gojatuk tiap-tiap beda itu
adalah jenjang rata-rata.
Bubuhkan tanda positif atau negatif pada jenjantuluriap beda sesuai
dengan tanda dari beda itu. Beda nol tidak dipaduat
Jumlahkan semua jenjang bertanda positif atautmhegagantung dari mana

yang memberikan jumlah yang lebih kecil setelahdazya dihilangkan.
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Notasi jumlah jenjang yang lebih kecil ini adalaiainW untuk data hasil
penelitian.

Bandingkan nilai W yang diperoleh dengan nilai Wigaiperolah dari daftar.
Untuk nilai W dari daftar yang jumlah datanya leldari 25, maka dicari

dengan menggunakan persamaan sebagai berikut.

W, = n(n4+1) _x /n(n+12)22n+ 1)

dengan

a = taraf signifikansi

n = banyaknya data tiap kelas eksperil
X =2,5758 untulkr =1%

X =1,96 untuka =5%

Menguiji hipotesis yang dilakukan melalui perbandmailai W dengan W
dari daftar dari pengolahan gain data untuk taigdifkansi 1% ¢ = 0,01)
dengan kriteria sebagai berikut.

e Jika nilai W <Wj ,,, maka hipotesis nol (§)l ditolak dan hipotesis kerja
(Hy) diterima artinya pada pembelajaran sains ber@sennquiry,
pendekatannteractive demonstration lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep fisika siswa SMA dibandingkan a@enmendekatan
discovery learning.

e Jika W W, ,,,,, maka maka hipotesis nol {Hditerima dan hipotesis

kerja (Hy) ditolak artinya pada pembelajaran sains beragnhquiry,
pendekatan interactive demonstration tidak lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa SMAndibbgkan dengan

pendekatailiscovery learning.
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» Jika kedua perlakuan sama saja dengan0,01, maka pengolahan data

dilanjutkan dengan = 0,05.

e. Ut
Untuk melakukan uji t' dilakukan beberapa tahapaagai berikut:

a) Menentukan nilai t' dengan menggunkan persamaan

_X2

"
X |

+

= ‘N<

Vi
i

2

b) Menghitung nilai kritis t' dengan menggunakan peraan sebagai berikut

wit, +wt % %

nkt, —_11 "22 dengan/vl =1 damj2 =_2

W1+W2 r‘1 n2
keterangan

nk.. = nilai kritis t'
v = variansi pada masing-masing kelas eksperimen
n = banyaknya data pada masing-ng&elas eksperime
c) Melakukan pengujian hipotesis dengan membandingkant’ dengan nilai t’
kritis dengan kriteria sebagai berikut
(1) Pada taraf signifikansi 1 %
t, =t
toeseomey
t, =t
? ey
Substitusikan nilai;tdan t pada persamaan nilai kritis t'.

+ Jika -nk.<t'<nk.maka hipotesis nol () diterima artinya pada

pembelajaran sains berorientasinquiry, pendekatan interactive
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demonstration tidak lebih efektif dalam meningkatkan pemahamamskp
fisika siswa SMA dibandingkan dengan pendekaltatovery learning.
Pada taraf signifikansi 5 %

Jika pada taraf signifikansi 1% tidak ada yang Helnaik, maka
pengolahan data dilanjutkan dengan menggunakah digrafikansi 5 %

dengan kriteria yang- sama jikak. <t'<nk. maka hipotesis nol ()l

diterima artinya pada pembelajaran sains berosemauiry, pendekatan
interactive demonstration tidak lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep fisika siswa SMA dibandingkan alenmendekatan
discovery learning.

Hipotesis nol () akan ditolak jika nilai t' berada di luar rentandai
-nk. <t'<nk. artinya pada pembelajaran sains berorientaguiry,
pendekatannteractive demonstration lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep fisika siswa SMA dibandingkan alenmendekatan

discovery learning.



